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Abstrak: Penyebob utama hilangrye hutan mangrove gi Indenesio termasisk akihat alih fungsi lohan wntuk
permukiman, penebangan dan konversi lehan untuk tambak iken, wdang. perfanian gy rmmbok gana (fawd,
Surnatens don Swlawesi) serta degrodasi akibat tmpahon minpak don polusi. Seloh satu upaya perlindungan b
kawasan mangrove adalah dengan menetapkannya merjadi kawasan palestenarn. Penelitian ini berlujuen untuk
mengetahui keanekaragaman hayat! yang masih bertahan gi Suoka Morgasatwa Mugro Angke (SMMA] Jakarta,
Hasil yvang diperaleh menunjukkon kegnekaragoman Tumbuhan terbanyak di SMMA didomingsi aleh Pidoda
(Sonneratio caseclaris) dan Mipah (Nypha fruticans). Sedangkan, hewdn darl Aves {21 familiy, Mamala (5 fomit,
Reptll (5 famil) dan Pisces (10 formili). Jenis hewan pang mendomingsi di SMiMA aritara lain Burung Perenjok
{Aves), Musong (Mamalia), Uiar pemakan iken (Reptitl don fkan MNilo (Pisces), Berdasarkan wi kualitos air yang
dilokukan terdapat peruruncn kualitas air dari standar yang iseal yeiw nikad Solinitas, nitrir, don TDS. Kondis: pH,
00, dan Suhw masih berado dalam bates normal Kendungan fogom beral seperti logam P, Cu dan Hg henodd
poda batas nermal,

Kata Kunci: Keanekaragarnon: Mangrove; Pelestarion

Abstract: The main causes of loss of mangrove forests in indanesia include due to land conversion for seftiement,
logging and land conversian far fish, shrimp, agriculture or solt ponds (fova, Sumatra and Sufowes]) o5 wel as
degradation due to cil spills end pollution, One of Me efforts fo protect mangrove dreas i o apply thern ot
consenvation aregs. This study alms to determine the biodiversity that $till suntve in Mugrs Angke Wildiifie Retere
(SMMA) fokarta, The results aldoimed show that the highest diversity of plants in SMMA 12 donminated by Pitdoda
Sonneratia cosecdoris) ond Mipah (Nypha fruticans) Meanwile, glmals from Aves (27 fomilies), Mammais (5
fomilies), Reptiles (5 families} and Pisces (10 famities). The fypes of onimals that dominate in SMMA include
Perenjak (Aves), Weasels (Marmmals), fish-eating snakes (Reptiles) and Tiiapia (Pisces) Sosed on Hhe woter quatity
test carried out there [n o decrense in waler quality fram an ideal stondgard ihat s the welue of Salinify, nifrite, and
TDS Conditions of pH, DO, and terperature are still within normal limels. Thie heawy metal content swoh os PR Cu
prd My are in the narmal range.

Keywords: diversify; mangroves, Conservaiion.
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1. PENDAHULUAN

indonesia kehilangan sekitar A0% mangrove
dalam tiga dekade terakhir. Artinya, Indonesia
memillki  kecepatan kerusakan mangrove
terhesar di dunia (Campbell, A, & Brown, 2013
Deforestasi mangrove Indonesia terhitung
sebesar 6% dari total kehilangan hutan
tahunan, meskipun hanya menustupl  kurang
dari 2% total wilayah hutan negara. Jumiah ini
setara 0,05 juta hektare (hMha) dari total (.84
Mha deforestasi tahunan di Indonesia
{Margono, 2012} Deforestasi mangrove di
Indonesia mengakibatkan hilangrya 190 juta
metrik ton £0; setara tiap tahun (eganually).
Anglka  ini menyumbang  20%  emisl
penggunaan lahan di indonesia (Murdiyarso et
al, 2015) dengan sctimasi emisl sebesar 700
juta metnk Ton co: - eq Pencegahan
deforestasi  mangrove  dapat memenuhi
seperempat dan 26% target reduksi emisi padd
ap20 di Indonesia (Murdiyarso et al, 2015).

Hilangmya hutan mangrove di Indonesia
menyumbang 42% gmisi gas rumah kaca akibat
rusaknya  ekosistem pesisir,  termasuk
ManGIove, Taws, dan rumputk laut (Pendieton &1
al. 2012). Penysbab utama hilangnya
mangrove di Indonesia termasuk akibat alih
fungsi lahan untuk pemukiman, penebangan
dan konversi lahan untuk tambak ikamn, udang.
pertanian atau tambak garam (Jawa, Sumatera
dan Sulawesi) serta degradasi akibat polusi dan
wmpahan minyak [Kalimantan Timur) Salah
saty upaya petlindungan bagi kawasan
mangrove adalah dengan manetapkannyd
menjadi kawasan pelestarian,

Hutan mangrove yang masih tersisa, tidak
hanya penting bagi ekosistern flora dan fauna
di dalamnya. Mangrove juga berfungsi sebagai
benteng bagi kota metropolitan,  yang
herhadapan dengan laut lepas dari bahaya
abrasi, intrusi air laut, atau bahkan bahaya
teunami. Tidak hanya itw, keberadaannya |uga
penting dalam pengendalian banjir Jakarta, Hal
i disebabikan |okasl yang terletak pada bagian
akhir banjir kanal Baral. Sayangnya. tidak semua
pihak menyadari pentingnya peran gkosistam
mangrove. [BRSDA DK, 2016). Oleh karena itu,
diperiukan pendataan yang akurat dan terkini
tentang  keanekaragaman hayatt = yang
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terkandung di Suaka Margasatwa Muara Ang ke
untuk menilai pentingnya suatu kawasan dibari
status  perlindungan  dan dipertahankan
keberadaannya.

2. METODOLOGI
Waktu dan Tempat Penelitian
penelitian ini dilakukan pada bulan Februar

sampai Mei 2019 di Suaka Margasatwa Muara
Angke - Jakarta (Gambar 7).
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian

Metode

Metode pengambilan data dalam penelitian ini
yaltu pengambilan data primer dan sekunder.
Data primer diperalen dengan observasi
langsung di lapangan mengenai kondisi terkini
dengan pengambilan  data pengamatan
langsung dan wawancara, pengambilan data
[(Gambar 2) menggenakan tiga plot wntuk
mengetahui  struktur vegetasi tumbuhan di
Syaka Margasatwa Muara Angke, Data
sokunder diambil dari penelitian dan jurnal
yang berkaitan, berisl  informasi  yandg
diperlukan.

Kualitas Air

Penguiuran kualitas air diperoleh dari tiga
pendekatan yaitu biologi, fsika dan kimia.
Penguiuran faktor biclogi antara lain plankton
dan bentos. Secara fislka diukur salinitas, suhu,
pH, Mitrit dan TDS. Secara kirmia, pengukuran
kualitas air dengan mengukur kadar logam
berat dalam air.

Hasil uji kualitas air kemudian dibandingkan
dengan baku mutu standar kualitas air yang
baik pada ekosistem mangrove. Pangulkuran
kualitas air datam penelitian ini bertujuan untuk
mengetahul seberapa jauh peran gkosistem



Sirtesa: urnal Amu Pendidikan
Violume 15, Normar 7, Juni 2020, pp. 17-25

sugka margasatwa muara angke mampu
herfungsi sebagai biofilter disamping perannya
sebagal penopang kehidupan bagi crganisme
yang hidup di dalam dan di sekitar lingkungan
suaka margasatwa.

Vegetasi

Deskripsi vegetasi dimulai dani suatu titik
pandang bahwa vegetasi merupakan suatu
pengelompaokan tumbuh-tumbuhan  yang
hidup bersama dalam suatu area, yang dicirikan
aleh spesies sebagai komponennya maupun
oleh kombinasi dan struktur sifat-sifatnya yang
mencirikan gambaran vegetasi secara umurm.
Berdasarkan tujuan pendugaan kuantitatif
komunitas vegetasi dikelompokkan ke dalam 3
kategori yaitu, (1) Pendugaan komposisi
vegetasi dalam suatu areal dengan batas-batas
jenis dan membandingkan dengan areal lakn
atay areal yang sSama namun waktu
pengamatan berbeda; (2) Menduga tentang
keragaman jenis dalam suatu areal, dan (3}
Melakukan korelasi antara perbedaan vegetasi
dengan faktor lingkungan tertentu atau
beberapa faktor lingkungan.

3, HASIL DAN PEMBAHASAN
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Gambar 2.

Hewan

Jenis hewan yang diidentifikasi berasal dari
kelompok burung, reptil mamalla dan ikan,
Pendekatan yang dilakukan peneliti melalui
pengamatan langsung. Pengamatan tersebut
dilakukan karena terbentur status periindungan
kawasan yang melarang segala bentuk aktivitas
yang dapat mempengaruhi proses alarmi pada
suatu daerah perfindungan.

Tabel 1. Hasil pengamatan langsung uji kisalitas air

Standar ]
Mo Farameqer __j_E_-ﬁ.pr-‘lﬂ . - 26-Apr-13 | yyalinas e
p1 |pa |pa |m [Pz |P3 IPn (P2 1P3
1 | pH go| 78| 80| 79 B3 an!| sp| 77| 78] 785
= (Murawir 8
? | DO {ppm w02 | 213 | 227 | 12 [ 243 1173 | 104 246 | 117 »5 Basuni, 2018
3 | subu 00 205 | 322 | 320 1253 | 3a7 32,1 | 284 | 325 | 321 | 29-32
13-34 [FusmBna,
4 | Satwitasippmy | 54| 71| BA gs| 74| 89| 53| 73] 88 ] ppm 2003}

Sumiper : Hasll Pengamatan

Hasil ujl kualitas air (Tabel 1) menunjukkan
bahwa kisaran pH di ketiga plot masih normat
dan cenderung agak basa, yaitu pada kisaran
pH 7 - BS. Sedangkan kandungan oksigen
terlarutnya semua berada di atas standar, yaitu
lebih dari 5 ppm. Subu perairan di ketiga plot
menunjukkan  subu normal, yaitu berkisar
antara 29 - 32°C.

Salinitas di ketiga plot menunjukkan kadar
garam yang rendah, yaity di bawah 10 ppm
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(Kusmana, 2003). Hal Ini disebabkan area
SMMA merupakan muara dari sungai Angke.
Namun, untuk kebutuhan pengendalian banjir,
Sungal Angke terkoneks| dengan sungai-sungai
besar lainnya seperti Sungai Krukut, Sungai
Pesanggrahan dan Sungai Ciliwung. Banyaknya
sungai-sungai yang bermuara ke SMMA
menyebabkan rendahnya salinitas di SMMA,
Valume air tawer yang besar yang masuk ke
SMMA menyebabkan pasang surut air laut
vidak barnyak berpengaruh terhadap salintas.
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Tabel 2. Hasil uji kualitas air di BRBIH

] Farameter 12-Ape 19 ‘I}AF-H 26-Apr-13 Standar Surmber
Plota | Plotb | Plota | Ploch | FRta Plot i
1 | witi ML) o4s | 17| oss| 13al 1a2)] 30 i W""‘I’*"‘
| 2|0 73| emo| eve| ess| | s9%0 B
sumber ; Hasil pengamatan
Keterangan: BREIH = Balai Riset dan Budidaya Tkan Hias

Plot & = |okasi di [uar kawasan ShIMA
Plot b = lokasi di dalam kawasan SHMA

Hasil uji kualitas air SMMA di BRBIH
menunjukkan bahwa kadar nitrit dan TOS
melampaui batas normal {Tabel 2}. Nitrit adalzh
bentisk peralihan dari nitrat dan amonia, Mitrit
bersifat racun karena dapat bereaksi dengan
Hb dalam darah, sehingga darsh tidak dapat
menganakut oksigen. Aktivitas mikroba di
tanah atau air mengubah sampah yang
mengandung  nitrogen organik, pertama
menjadi amonia kemudian dioksidasi menjadi
nitrit dan nitrat. Kandungan nitrit di perairan
lebih dari 0,06 mg/L akan bersifat toksik
Kandungan  nitrit yang tinggi di SMMA
dipengaruhi oleh banyaknya sampah yang
masuk ke perairan SMMA. Sampah di SMMA
herasal dari sampah yang dibawa darl sungai-
sungai yang bermuara di SMMA, Sampah yang
dibawa oleh sungai-sungai yang bermuara kot
ShMMA antara lain berupa sampah rumah
tangaga, sampah  UMKM, sampah pasar,

sampah/limbah peternakan, limbah industri
kecil dan lain-lain. sampah-sampah tersebut
tungt menyumbangkan tingginya kadar nitrit o
perairan SMMA. Hal il berpengaruh terhadap
hewan yang tinggal di perairan, terutama ikan.
jumilah ikan yang ditermui di SMMA didominasi
oleh ikan invasif, yaitu famili Ciclidee {Tabel 5).
fkan asli air payau, yailu semua famili setain
Ciclidae dan Channidae, memiliki kelimpahan
yang rendah. [kan Nila yang termasuk familk
Ciclidae memiliki ketahanan yang cukup baik
terhadap kadar nitrit tinggi.

Nilai TDS atau banyakmya padatan yang
terlarut dalam perairan menunjukkan nilai yang
lebik tinggi di dalam kawasan SMMA [Tabel 2).
Hal ini disebabkan oleh akumulasi dari
beberapa sungal yang bermuara ke SMMA
yang ~membawa material organik  dan
anarganik.

Tabel 3. Hasil wji kualitas air di BBIA

Mo Parameter 26-Ape-19 Stamdar Sumber
Plot 1 Plat 2
. = - Lo (Munawir & Basuni
2| @ opoz | 0002 fged) MM
———— !
3 Hy 00004 | 0004 0001 i
Symbsar ; Hasil Pengamatan
Katerangan: BBIA = Balai Besar Irpdustrl Agro.
Berdasarkan hasil uji kandungan logam diharapkan dapat 1etap dipertahankan
perairan di SMMA terhadap logam timbal (Po, keberadaanmya,  Selain it gkosistem

tembaga (Cu) dan raksa {(Hg) menunjukkan
nilai yang masih di bawah standar (Tabed 3).
Berdasarkan hasil uji kualitas air di atas terlihat
bahwa kualitas afr di kawasan Suaka
Margasatwa  Muara Angke mengalami
degradasi, khususnya nitrit dan TDS. Hal ini
akan berpengaruh terhadap hewan dan
wmbuhan yang hidup di SMMA. Fungsi
ekosistern  mangrove  sebagai biofilter
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mangrove juga berguna sebagai habitat bagi
banyak satwa, dan menjadi  tempat
perlindungan salwa di tengah daerah Utara
Jakarta yang telah beralih fungsi menjadi
kawasan industrl.

Vegetasi
Total luas SMMA adalah 25.02 Ha, yang dibagi
menjadi 4 segmen. Peneliti membadi kawasan
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tersebut berdasarkan karakteristik pohon dan
jenis permukaannya menjadi 4 segmen yaltu
segmen pertama dengan jenis permulaan
tanah yang kering permanen, segmen kedua
daerah pasang surut dan Segmen ketiga

p-ISSN 2085-7063
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daerah yang permanen terendarm banjir. Serta
sagmen keempat yailu daerah rawa terbuka
tanpa veqgetasi, sehingga identifikasi vegetasi
hanya berada di segmen 1.2 dan 3.

Tabel 4. Indeks Nilai Penti Veqgetasl di SMMA

\ Jml. Nama Spesies Nama
St | goesies (Dominansh) G ||| | DR | R
Plot 1 13 Calophyilum inophylium | Myamplung | 7,59 2222 | 093 | 3084
Pahion Ficus benyaming Baringin 769 | 111,11 7142 | 90.22
Tiang 5 Calaphylium in um | Myamplung [ 20 36,36 ] 56,36
Hibiscus tiliaceus Warulaut | 20 (1818 ] o |3818
Sagihan 7 Calophyllum inophytlum Myamplung | 14,23 21,15 o |35435
Adarantherg pavaning Saga 1420 || 2885 | 0 [43135
Gernal 23 Cil Hum i flum | Nyamplung 4,347 [ 14,18 0 18,527
Leucaend leucephala Petaicina | 4.347 1554 | 0 119887
Plot 2 2 Sonnergtio caseolaris Pidada 5o | 8525 | 26,53 | 161,78
Pohan Mypha fruticons Mipah 50 14,75 | 73,69 | 13844
Yisitig 2 Sonnergtio coseolaris Pidada 5o |[5769 | 0 10768
Nypha fruticans Nipah c0 | 4231 ] 0 9231
Sapihan 2 Sanneratia caseolaris Pidada 50 Bi 0 110
Mypha fruticans Mipah 50 40 0 a0
—— 2 | Sonneratio caseolaris Pidada 50 | 9491 0 [ 144,97
Nypha friticans Mipah 50 | 508 0 | 5508
Plot 3 2 Sanneratia caseplgris Pidada 5o (| 944 | 2948 | BE52
Pohon Nypha fruticans Mipah 50 g 56 | 70,83 | 12633
Tiang 1 Sonneratio caseolaris Pidada 29 100 0 125
Sapihan 4 Stenochioena polustrs Kelaka 25 240 0 265
Phragmites karka Perumpung | €5 300 0 325
Semai 1 Sonneratia caseolaris Pidada | 100 | 100 | 0 | 200

Sumber ; Hasil pengamatan

Berdasarkan  hasl  perhitungan analisis
vegetas, area Suaka Margasatwa buara
Angke tingkat pohon didominasi aleh Beringin
{Ficus benyaming) di plot 1, Pidada {Sonneratio
coseolaris) di plot 2, dan Nipah (Mypha
fruticans) di plot 3 penelitian. Hal ini terkait
dengan karakteristik permukaan tanahnya
Plot 1 merupakan daratan sehingga
didgominasi oleh tumbuhan dataran darat
seperti beringin. Plot 2 merupakan peralihan
lingkungan darat dengan lingkungan pasang
surut. Pidada merupakan tumbuhan yang
pating cocok dengan kendisi pasang surut ini.
Pidada memiliki akar napas Yang dapat
beradaptasi dengan kondisi pasang surut.

21

Sedangkan, plot 3 merupakan area tergenandg
permanen, Nipah biasanya tumbuh subur di
bagian belakong hutan bakau. Tumbuhan ini
paling banyak ditemukan dl bagian tepi sungal
atau laut yang memasok lumpur ke pesisir.
Mipah hidup baik di tanah yang kaya akamn
bahan organik. Nipah biasanya mendiami
dasrah muara sungai yang masin mendapat
akibat arus pasang surut dari sungai (Irawanta,
2013).

Tumbuhan tingkat tlang, sapihan dan semai
didominasi oleh Nyamplung (Calophylium
inophyilum) di plot 1, dan Pidada {Sanneratia
caseolaris) di plot 2 dan plot 3. Prasetyawati &
Mangopang, (2013) menyebutkan  bahwa
Nyampluryg biasanya tumbuh balk di sekitar
aliran  sungai  Maupun dipinggir pantai.
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Myamplung juga direkomendasikan sebagai
tanaman rehabilitasi kawasan pesisic karena
merupakan tumbuhan glami pesisir dan
berbagai komponen tumbuhannya bearnilai
skonomis, Keberadaan jenis tumbuhan tingkat
tiang, sapihan dan semai dar Nyamplung dan
Pidada menunjukkan bahwa keberianjutan
kedua tumbuhan alami pesisir ini masih cukup
baik.

Turmbishan lain yang ditemul dengan INP
tinggi di plot 3 adalah Perumpung {Phrogmites
karka) dan Kelakai (Stenochioeng polustris).
Menurut  Asikin  (2014), Perumpung dan
Kelakal merupakan gulma dominan yang biasa
ditemul di lahan rawa pasang Ssunit
Tumbuhan  ini  periu dipertahankan
keberadaannya karena menjadi tempat hidup
berbagai serangga. Serangga-serangga ini
nantinya akan menjadi sumber makanan bagi
berbagai jenis burung yang hidup di SMMA.
sehingga, mempertahankan tumbuhan ini
juga menjaga keberadaan berbagai satwa
terytama burung yang berada di SMMA.

tayalanda, dkk {2014) menyebutkan terdapat
FB jenis tumbuhan mangrove dan non
mangrave di SMMA. Terdapat 7 jenis
mangrove dengan mangrove terbanyak
didominasi oleh Pidada (5 Caseolaris).
purwoka, dkk (2016) menyebutkan 5 vegetasi
asli SMMA didominasi cleh Sonneratia 59
Rhirhopora sp. Awicennia sp. Bruguiera sp.,
dan Exepacorio sp. Terdapat tumbuhan asosiasi
bakau diantaranya Nypha fruticans, Terminalio
cattapd, Acanthus ilicifolius, dan
Acrostichumaureum._ Terdapat pula tumbuhan
nan bakau seperti Poroserienthes falcotaria,
Hibiscus filioceus, Callophylum  inophylum,
Cerbera manghas, Acacia  auriculiformis
(Purwoko, didk., 2016), dan Ficus benyaming
(Mayalanda, 2014} Tumbuhan non balkau
seperti Pargserianthes folcataria, Hibiscus
tilioreys, Terminalic  cotfopd dan Ficus
benyaming merupakan tumbuhan  ripaman
sungal di dperah selatan lakarta [Ainy, dkk.,
2018). Tumbuhan non bakau yang banyak
dijumpal di SMMA mengleyaratkan bahwa
kondisi salinitas di SMMA rendah sehingga
turmbuhan daerah riparian dataran rendah bisa
wmbuh di area SMMA, Hal ini juga didukung

p-I1S5M 2085-7063
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aleh nilai salinitas pengukuran di lokasi yang
berada di bawah 10 ppm.

Hewan

Hewan yang berhasil diidentifikasi terdiri dari
dua jenis tipe habitat yaitu hewan teresterial
dan hewan akuatik. Hewan teresterial adalah
hewan penghuni kawasan Suaka Margasatwa
Muara Angke yang hidupnya di daratan atau
di atas permukaan air. Sedangkan hewan
akuatik adalah hewan yang hidup di bawah
atgu dasar permukaan air. Penelitian ini
menemukan tiga kelompok besar hewan
teresterial terdii atas Burung, Mamalia dan
Reptil dimana kelompok hewan dar jens
burung adalah yang paling mendorminasi
kelompok hewan teresterial baik dari segi
keragaman mMaupun jumlahnya. Sedangkan,
hewan akuatik lebih didominasi oleh [kan,

Tabel 5. Jenis dan jumlah hewan di SMMA
Jumilah

Jenis Famili indiv.

hores Acgathindog

Accipifridos
Alcedinidas

Ardeidos

Charodridae

Ciranibdoe

- icticolic
Columbvdoe

SRR TR LR o Ll b

Egtrildicae

=
=

Hirundirmidaa
. Lanlidoe

ey
-

wa
[

MNectariniidos

Owinlidae

s

=3
=

i

Phelocrocorecides

-
-

Psittoculidae

=
=4

Pycnonatidog

-
W

Rullicfoe

P

Rhipiduridog

Srrnidoe

=

P
-

. Threskiormithidoe

Total

|I'Iumaﬁa 1. Cercopithecidoe

2 Cevcopithecidoe

1
1
2
3
;|
1
5
2
2
2
1
1
1
Passaridae 1
3
1
2
2
1
1
1
33
1
1
1

3 Felidog
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4 Herpestidde
5 Mustefidae

Total

Crocodylidoe

Homualopsidae

Pythonidae
Viranidae

b || e | Pa |

Viperidae

Total

Fisces

Bagridoe

Channidoe

e | — o | — | == || s || B2

Cichiidae

2

1]

Liptichae

Megalopidoe

g

Mugilidae

Plotesidae

Scatophegidoe 14
Serranidee 1

——

s | Ba | | b | e | e | B ]

10, Siganidoe 2

Total 167

Hasil penelitian di SMMA menunjukkan jumilah
hewan (Tabel 5) sebagai berikut, Aves (33],
mamalia (6, reptil (5), dan pisces (167). Hewan
di SMMA ditemui dar Aves (21 famili),
Mamalia (5 famili), Reptil (5 famili) dan Pisces
(10 famili), Aves memiliki famili terbaryak di
SMMA. Hal ini disebabkan SMMA merupakan
suaka marga satwa yang dikhususkan urtuk
perlindungan terhadap burung. Lokasi SMMA
merypakan area strategis yang sening
digunakan bururdg untuk beristirat karena jauh
dari aktivitas manusia, Burung juga remiliki
daya jelajah yang tidak terbatas kawasan
suaka, Burung dapat bermigrasi ke pulau-
pulau di sekitar SMMA. Aves terbaryak berasal
dari famili Cisticolidae, yaitu jenis Perenjak.
Jenis ini banyak ditemui karena burung ini
sebagai pemakan serangga dan burung ini
tidak bermigrasi. Mayalanda, dkk, (2074}
menyebutkan terdapat 15 jenis burung o
SMMA, beberapa yang penting diantaranya
burung kuntul (bangau), Pecuk ular, Raja
udang dan jenis Bubut jawa,

Marmalia terbanyak dari famili Mustelidae,
yaitu  jenis  usang. Jenis  musang
mendominasi dasrah ini karena mMUsENg
hewan yang cocok hidup di akuatik. Musang
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memakan ikan yang banyak ditemui di area
SMMA yang berupa perairan. Repti terbanyak
dari famili Homalopsidae, yaitu jenis ular
pemakan ikan. Ular ini banyak ditemui karena
memiliki gaya hidup semi akuatik dan
memakan ikan yang banyak ditemui di SMMA,

Pisces terbanyak yang ditemul dari jenis
Cichlidae, yaitu ikan Nila {108). Famili
Cichlidae, yaitu jenis ikan nila (Osteopromeus
nailoticus) mendominas SMMA larena ikan ini
tergolong  fkan invasif yang  memillki
perkembanganbiakan  yang  cepat dan
toleransi yang tinggl terhadap salinitas.
Ekosistern SMMA memiliki lingkungan yang
ideal untuk perkembangbiakan ikan Nila
karena secara fislk memiliki dasar lumpur
berpasir yang cocok untuk membuat sarang.
Selain itu, tidak adanya predator alami
membuat  perkembangbiakan  ikan  nila
semakin tinggl. Sedangkan Wahyudewantora,
dkk. (2014) menyebutkan bahwa kawasan
SMMA terdapat 32 Jenis ikan, dengan
didominasi oleh Pepetek {Leiognathus
equutuz).

Keanekarsgaman  mangrove  diberbagai
tempat bervariasi dipenganshi faktor fisik
yang Juga berbeda Hal i juga akan
menghasilkan keanekaragaman hewan yang
herbeda pula. Haris (2014) menyebutkan di
Teluk Apar, Kalimantan Timur terdapat 25 jenis
mangrove dengan satwanya Bekantan, Elang
Bondol, Pecut ular, Bangau Tongtong dan
Buaya Muara.

Ekosistern mangrove di SMMA merupakan
lokasi berlindung terakhir di kawasan ulara
Jakarta, Kawasan ini perlu dipertahankan
keberadaannya. Mangrove memiliki berbagai
fungsi diantaranya sebagai tempal asuhan
(pursery ground), tempat mencari makan
ifeeding ground), maupun rempat
berkembangbiak ikan, udang. burung, biawak,
ular. mangrove sebagai penghalang erosi
pantai; mangrove  membantu kesuburan
tanah; mangrove membantu memperiuas
daratan ke arah laut. mangrove dapat
digunakan untuk budidaya ikan keramba dan
tirar; mangrove sebagai penghasil kayu; dan
mangrove sebagal media pendidikan dan
carana rekreasi (Waryono, 2000).
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4. KESIMPULAN

Mangrove di Suaka Margasatwa Muara Angke
masih memiliki keanekaragaman hayati yang
tinggi, Tumbuhan terpanyak di SMMA
didominasi oleh Pidada (Sonneratia coseolaris)
dan Nipah [(Nypha fruticans). Sedangkan,
hewan di SMMA ditermui dari Aves (21 famili),
Mamalia (5 famili), Reptil (5 famil) dan Pisces
{10 famili). Jenis hewan yang mendominasi di
SMMA antara lain Burung Perenjak {Aves),
Musang (Mamalia), Ular pamakan ikan (Repti}
dan lkan Mila [Pisces).

Nilai keanekaragaman yang tinggi memiliki
ancaman yang tinggi pula dari tekanan
perkataan seperti alih fungsi lahan, perburuan
liar, veqetasi dan hewan invasif serta degradasi
kualitas air. Hasil rata-rata uji kualitas air
antara lain pH, DO, Suhu, dan logam berat
berada pada batas normal Sedangkan
Safinitas, Mitrit dan TDS menunjukkan
penurunan  kualitas  yang  mengancam
keberadaan keseluruhan biota yang ada di
SMMA dikarenakan air merupakan komponen
utama ekosistem mangrove,

Saran

Status pelestarian yang kini  melindungi
kawasan perlu dipertahankan karena kawasan
ini memiliki manfaat yang besar bagi
keseimbangan alam dan merupakan tempat
perlindungan terakhir bagi satwa dan
tumbuhan khas pesisir yang dimiliki Provinsi
DKl Jakaria,

Terima Kasih

Ucapan terimakasi kepada pihak-phak yang
telah membantu proses penelitian ini antara
lain: Ketua Sekalah Tinggl Perikanan/POLTEK
AUP Jakart; Direktur Pascasarjana Sekolah
Tinggi Perikanan/POLTEK AUP Jakarta; Badan
Konservasi Sumber Daya Alam DKl Jakarta)
Balai Riset Budidaya lkan Hias (BRBIH) Depok,
dan Balai Besar Industri Agro (BEIA) Bogor,

DAFTAR PUSTAKA

Ainy, M.S., Wardhana, W, B Nisyawati, N.
(2018). Struktur Vegetasi Riparian Sungai
Pesanggrahan Kelurahan Lebak Bulus
Jakarta Selatan, Bioma, 14{2), 60-69.

p-IS5M 2085-7063
hittpe//sintesa stkip-arrahmaniyah.ac.id

Asikin, 5. 2014, Serangga dan Serangga Musuh
Alami yang Berasosiasi pada Tumbuhan
Liar Dominan di Lahan Rawa Pasang
Surut. Prosiding Seminar Nasional Inovasi
Teknologi  Pertanian Spesifie  Lokasi,
Banjarbaru 57  Agustus 2074
http://kalsel litbang pertanian.go.id/ind
mages;pdffsemna&&ﬂﬁfﬂ-i_aaikin.pd‘f.

BKSDA DKl (2016). Rencana Pengelolaan
Jangka Panjang | Suoka Margasatwa
Mugra Angke 2016-2015. 1-82,

Campbell, A, & Brown,|B. (2015). indanesia’s
Vgst Mangroves Are o Treasure Worth
Saving. Retrieved from
http://theconversation com/indonesias-
vast-mangroves-are-a-treasure-worth-
saving-39367.

Haris, R 2074, Keanekaragaman Vegetasi dan
Samnwa Liar Hutan Mangrove. Biondgture,

15020, 117=121.
htms;.l'fﬂjs.unm.a-r_itﬁ-"hiur:ature.i'article,.“-i
ewr1558,

lrawante, R 2013, Peran Nipah Sebagai
Vegetasi Kunci, Habitat Burung dan
Penyebarannya di 5Sungal  Ketingam
Sidoarjo. Seminar Nastonal X FKIP UNS,
https://core.ac.uk/download/pdf/254514
&0.pdf.

Kusmana, €. [2003), Teknik rehabilitasi
mangrove. Fakultos Kehutanan institut
Pertanian Bogor, VI,

Margono, BA. (2012). Primary Forest Cover Loss
in Indonesia Ower 2000 - 2012
https:/fdoi.org/10.1038/NCLIMATEZZTT.

Mayalanda, Y. Yulianda, F, & Setyobudiandi, 1.
2014, Strategi Rehabilitasi Ekosistem
Mangrove melalul  Analisis  Tingkat
Kerusakan di Suaka Margasatwa Muara
Angke, Jakarta. Bonorowo Wetlanas, ET
12-36.

Munawir, &, B Batuni, 5. (2018}, Dokwmen
Evolvasi  Kesesugion  Fungsi  Suoka
Maorgasatwa  Muara  Angke. Retrieved
from
ht{ps;md.wikipedia.urgfwikla"ﬂma_hdmin
istrasi_lakarta_Litara,

Murdlyarso, D., Purbopuspite, J, Kauffman, J.
B, & Warren, M. W, [2015). Potentiol of
Indonesian Mangrove Forests For Climate
Change. (k).
https//doiorg/10.1038/nclimate2734.

pendieton, L, Donato, 0. €, Murray, B. C



Sintesa: Jurnal limu Pendidikan
Volume 15 Nomor 1, Juni 2020, pp. T7-25

Craoks, 5., Jenkins, W. A, Megonigal, P.
Baldera, A (201Z). Estimating Global ™
Blie Carbon ™ Emissions fram Conversion
and Degrodation of Vegetated Coastol
Ecosystems. 719).
https://doi.org/ 101371 journal pone. 004
3542,

Prasetyawati, C.P. & Mangopang, AD, 2013
Konservasi  kawasan  Pesisir  dengan
Tanaman Nyamplung. Info Teknis EBON,
10 (1) 14-25.

Purwoka, B.F., Wulandari, AA, Benariva, AP,
Tiara, A, Sabiel, M.QT, Risaandi, R, et al.
{2016). Ketahanman Vegetasi Wilayah

25

p-ISSM 2085-T063
http:/fsintesa stkip-arrahmaniyah.ac.id

Mangrowe Suaka | Margasatwa Muara

Angke, DK| Jakarta Terhadap Sampah dari

Aliran Sungal, Seminar Nasical PBI 2016,
2 n ' :

Wahyudewantoro, G., Kamal, M.M, Aftandie, R.,
& Mulyadi, (2014). Jenis-jenis lkan di
Perairan Mangrove Suska Margasatwa
Muara Angke, Jakarta Utara. Jurnal Fauna
Tropika, 23(2), 57-6T.

Waryono, 2000. Keanekaragaman Hayati dan
Konservasi Ekosistem Mangrave.
https://staff blog.ul.ac.id/tarsoen waryon
ofiles/2009/12/3-mangrove-di-p-jawa-
akpdf.



